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ABSTRAK

EVALUASI PERLAKUAN AKUNTANSI TERH AD AP ASET TETAP

EKSPLORASI DAN NON EKSPLORASI PADA

PT. BUKIT ASAM (Persero) Tbk

iii

Kata kunci: Aset Tetap Eksplorasi dan Non eksplorasi, Perhitungan Harga 
Pokok Produksi

Oleh:
Wendy Anugrah

Pentingnya aset tetap pada PT. Bukit Asam (Persero) Tbk adalah untuk 
memproduksi batubara yang berkualitas, selain itu nilai aset tetap yang dimiliki 
sangat lah material di bandingkan nilai aset lainya, mengingat nilai aset tetap pada 
perusahaan sangat signifikan sehingga penting untuk diberikan pengawasan oleh 
manajemen. Penelitian ini dilakukan bertiyuan untuk mengetahui apakah 
perlakuan akuntansi aset tetap telah sesuai dengan Pemyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 16 dan No.64. Penelitian mengambil lokasi di Kantor Pusat 
PT. Bukit Asam (Persero)Tbk Tanjung Enim. Berdasarkan hasil Evaluasi yang 
telah dilakukan PT. Bukit Asam (Persero)Tbk menerapkan 2 metode penyusutan 
yang berbeda, yaitu metode penyusutan unit produksi untuk aset tetap seperti alat 
tambang utama (ATU), dan metode penyusutan garis lurus untuk seluruh aset 
tetap selain alat tambang utama. Penilaian metode penyusutan yang digunakan 
untuk perhitungan harga pokok produksi adalah metode penyusutan unit produksi, 
dimana hanya aset tetap yang berkaitan langsung dengan produksi batu bara saja 
yang di akumulasikan kedalam biaya - biaya dalam menentukan harga pokok 
produksi.



ABSTRACT

ACCOUNTING TREATMENT EVALUATION TOWARDS

EXPLORATION AND NON EXPLORATION FIXED

ASSETS IN PT.Bukit Asam (Persero). Tbk

By：

Wendy Anugrah; H.Dewa Saputra,S.E., M.M., Ak;

Hj. Relasari S.E., M.Si, Ak.

are

Keywords: Fixed Assets Exploration and Non eksploration , Calculation cost of 
goods manufactured.

The importance of fixed assets at PT. Bukit Asam ( Persero ) Tbk is to produce 
high quality coal, in addition to the value of fixed assets owned so is material in 
comparison to the value of other assets, given the value of fixed assets on the 
company's very significant that it is important to be given oversight by 
management. This study was conducted to know whether the accounting 
treatment of fixed assets in accordance with Statement of Financial Accounting 
Standards (SFAS) #16 and #64. The study took place at the Head Office of PT. 
Bukit Asam ( Persero ) Tbk Tanjung Enim. Based on the results of the evaluation 
has been done by PT. Bukit Asam applying 2 different depreciation methods, 
namely the production unit method fbr depreciation for fixed assets main mining 
equipment (ATU), and the straight-line method of depreciation for all fixed assets 
other than the major mining equipment. Assessment methods of depreciation are 
used for the calculation cost of goods manufactured is the production unit method 
of depreciation, which is only fixed assets directly related to coal production 
the accumulated into cost's in determining the cost of goods manufactured.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha yang cepat membuat setiap organisasi perusahaan

terhindar darimempersiapkan sebuah sistem pengendalian yang baik agar

berbagai kesalahan dalam pengambilan keputusan, serta kecurangan yang dapat

teijadi di dalam organisasi perusahaan yang dapat menyebabkan kerugian bagi

perusahaan. Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai kegiatan tertentu

dalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi, yang pada umumnya bertujuan

untuk menghasilkan laba yang optimal agar dapat mempertahankan kelangsungan

hidupnya, memajukan serta mengembangkan usahanya ke tingkat yang lebih

tinggi, untuk itu perusahaan harus membuat keputusan bisnis yang baik.

Peran penting evaluasi sebagai dasar untuk menilai kineija perusahaan.

Peranan evaluasi dalam menilai suatu kineija digunakan jika kineija tidak beijalan

sebagaimana diharapkan untuk itu perlunya proses evaluasi bagi perusahaan agar

tidak menyimpang dari aturan dan standar kebijakan yang ada, evaluasi juga

sebagai sistem kontrol yang dibuat demi kelangsungan dan keberlanjutan suatu

entitas. Oleh sebab itu peran penting Evaluasi sangat berpengaruh besar terhadap

maju atau mundumya perusahaan.

Adapun penelitian sebelumnya yang relevan dan berhubungan dengan

penelitian ini adalah: Yuliani Wijaya (2012: 5) melakukan penelitian untuk



mengetahui bagaimana evaluasi terhadap revaluasi aset tetap di PT. Mardec Musi

Lestari Palembang menurut peraturan perundang-undangan perpajakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenyataan perusahaan tidak melakukan

revaluasi terhadap kelompok kendaraan dan alat berat, serta kelompok inventaris

dan peralatan kantor, jika perusahaan hanya merevaluasi sebagian kecil dari

kelompok aset tetapnya, hal tersebut tidak menuiyukkan perfbrma laporan

keuangan menjadi lebih baik karena terdapat dua metode penelitian aset tetap aitu,

historical cost dan revaluation cost.

Penelitian yang akan di lakukan oleh penulis memiliki kesamaan dengan

penelitian yang dilakukan Yuliani Wyaya, yaitu sama-sama meneliti aset tetap

perusahaan, perbedaannya adalah pada variabel yang memengaruhi, di mana

penelitian ini melibatkan seluruh perlakuan akuntansi untuk aset tetap, sedangkan

pada penelitian Yuliani Wijaya variabel yang memengaruhinya melibatkan

revaluasi aset tetap.

PT BUKIT AS AM (Persero) Tbk, adalah perusahaan yang

menyelenggarakan kegiatan usaha di sektor penambangan batubara. Di samping

itu, PT. BUKIT ASAM juga melaksanakan kegiatan usaha penunjang lain yang

secara langsung maupun tidak langsung mendukung bidang kegiatan usaha utama.

Perusahaan menyadari peran penting yang dijalani serta tantangan besar yang

dihadapinya. Tantangan utama bagi perusahaan adalah keberlanjutan perusahaan

itu sendiri. Dal am keadaan demikian perusahaan mengalami kesulitan dalam

mengurus berbagai masalah yang ada dalam perusahan, termasuk masalah aset

tetap produksi perusahaan. Pengetahuan akan perlakuan terhadap aset tetap



sangat penting untuk di mengerti karena merupakan dasar keberhasilan

perusahaan perlu adanya suatu metode yang tepat, sistematis, dapat dipertanggung

jawabkan serta dapat menimbulkan keputusan bisnis yang tepat. Keputusan bisnis

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan pengendalian internal untuk

mengarahkan operasi normal perusahaan, melindungi aset dan mencegah

penyalahgunaan sistem perusahaan yang telah dibentuk oleh perusahaan. Untuk

mewujudkaxi hal tersebut, salah satu yang dapat ditempuh oleh pihakcara

menejemen dengan cara melakukan pengolahan sumber daya perusahaan (aset

tetap) secara efisien.

Pentingnya aset tetap pada PT. Bukit Asam (Persero) Tbk adalah untuk

memproduksi batubara yang berkualitas, selain itu nilai aset tetap yang dimiliki

sangat lah material di bandingkan nilai aset lainya, mengingat nilai aset tetap pada

perusahaan sangat signifikan sehingga penting untuk diperhatikan oleh

manajemen.

Tabel 1.1 Laporan Posisi keuangan (daiamjutaanRp)

Aset tidak lancer 2012 2011 2010 2009 2008
Investasi pada perusahaan asosiasi 531.897 403.083 266.979 122.620 125.972
Properti Pertambangan 154.336 174.824 187.542 199.063 199.063

Aset Tetap 1.853.447 1.139.424 917.395 446.754 383.932
Aset Pajak Tangguhan 316.072646.694 386.702 250.053 171.828
Aset Tidak Lancar Lainnya 97.886 56.064 56.933 30.107 21.576

3.284.260 2.160.097 1.744.921 938.239 902.371Total Aset Tidak Lancar

(sumber: PT. Bukit Asam (Persero) Tbk -laporan tahunan 2012)



Dari tabel diatas dapat kita lihat nilai dari aset tetap yang dimiliki PT Bukit

Asam sangat material jika dibandingkan dengan jenis - jenis aset tidak lancar

lainnya, oleh sebab itu pentingnya pengendalian dan evaluasi proses akuntansi

untuk menilai secara wajar nilai aset tetap yang dimiliki. Potensi dari aset tetap

juga untuk memberikan sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung, arus

kas dan setara kas kepada PTBA, dan memuaskan kebutuhan dan keperluan

pelanggan, mengingat batubara yang dihasilkan PT. Bukit Asam selain untuk

kebutuhan domestik produksi batubara juga diekspor ke luar negeri. Fenomena

awal yang ada dalam perusahaan untuk aset tetap sebagai berikut: PT.BUKIT

ASAM (Persero) Tbk menggunakan 2 metode dalam penyusutan/depresiasi aset

tetapnya. Yaitu perbedaan terdapat untuk aset tetap nonpenambangan

menggunakan metode penyusutan garis lurus, dan pada aset tetap yang di gnnakan

untuk operasional penambangan menggunakan metode penyusutan unit produksi.

Dilain sisi pengukuran terhadap nilai aset yang digunakan untuk penambangan

seperti Alat Tambang Utama (ATU), aset tersebut tidak terbatas, selagiumur

masih dapat digunakan maka aset tersebut masih tercatat dan diakui sebagai aset,

untuk Alat Tambang Utama yang tidak digunakan (inactive) tidak ada

penghapusan atas aset tersebut akan tetapi perusahaan memperbaharui aset tetap

yang tidak digunakan dengan cara ^OverhauV dimana aset tetap dibongkar, dan di

ganti secara keseluruhan suku cadangnya. Proses overhaul di lakukan hanya pada

aset yang tergolong alat tambang utama saja, dan overhaul dilakukan jika ada

pemindahan aset dari satu kawasan ke kawasan tambang lainnya. Perlakuan



dilakukan perusahaan adalah kapitalisasi terhadap aset yangakuntansi yang

bersangkutan.

Aset tetap mempunyai nilai yang semakin berkurang dan suatu periode ke

periode berikutnya, dengan demikian nilai aset tetap akan meryadi turun apabila

sudah dipakai atau digunakan dalam periode tertentu. Setiap perusahaan pasti

memiliki aset tetap yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasi

perusahaan tersebut. Pemyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) No. 16 (IAI,

2007) menyatakan bahwa "aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan

kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan untuk

digunakan selama lebih dari satu periode Menurut (PSAK) No. 16 Paragraf 7

menyatakan "pengakuan biaya perolehan aset tetap harus diakui sebagai aset jika

besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depart berkenaan dengan aset

tersebut akan mengalir ke entitas,dan biaya perolehan aset dapat diukur secara

handaV. Pemyataan ini tidak menentukan unit ukuran dalam pengakuan suatu

aset tetap. Oleh karena itu diperlukan pertimbangan dalam penerapan kriteria

pengakuan yang sesuai dengan kondisi tertentu entitas. Pertimbangan tersebut

tepat terhadap agregasi unit-unit yang secara individual tidak signifikan seperti

cetakan dan perkakas, kemudian menerapkan kriteria atas nilai agregat tersebut.

Menurut (PSAK) No. 64 paragraf 9 menyatakan "entitas menentukan kebijakan

akuntansi yang mengatur pengeluaran yang diakui sebagai aset eksplorasi dan

evaluasi dan menerapkanya konsisten. Dalam menentukan kebijakansecara

akuntansi tersebut, entitas mempertimbangkan tingkat pengeluaran yang dapat



dikaitkan dengan penemuan sumber daya mineral spesifik. Berikut contoh

pengeluaran yang dapat termasuk dalam pengukuran awal aset eksplorasi dan

evaluasi (tidak terbatas hanya pada daftar berikut):

a. Perolehan hak untuk eksplorasi;

b. Kajian topografi, geologi, geokimia, dan geofisika;

c. Pengeboran eksplorasi;

d. Pemaritan;

e. Pengambilan contoh;

f. Aktivitas yang terkait dengan evaluasi kelayakan teknis dan komersial atas

penambangan sumber daya mineral.

perusahaan melakukan evaluasi terhadap aset tetapnya, ituSuatu

menandakan bahwa perfbrma laporan keuangan menjadi lebih baik, dikarenakan

pembebanan biaya yang dilakukan khususnya biaya — biaya menyangkut aset

tetap menjadi lebih w苛ar, karena pengakuan terhadap semua biaya perolehan aset

tetap pada saat teijadinya. Biaya-biaya tersebut termasuk biaya awal untuk

memeroleh atau mengonstruksi aset tetap dan biaya-biaya selanjutnya yang timbul

untuk menambah, mengganti atau memperbaikinya. Salah satu hal yang paling

penting dilakukan oleh perusahaan adalah dapat melakukan penilaian terhadap

aset tetap secara baik. Adanya kesalahan dalam menilai aset tetap akan dapat

mempengaruhi perhitungan jumlah nilai sisa aset tetap itu sendiri, sehingga

benyung pada berkurangnya laba yang diperoleh.

Dengan karakteristik perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan,

tentu terdapat perbedaan yang signifikan dari perusahaan yang tidak bergerak di

6



bidang pertambangan, seperti perusahaan manufaktur, dan lain — lain. Dalam

mengevaluasi aset tetap, adapun standar yang digunakan adalah: Pemyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 yang mengatur tentang aset tetap,

dan (PSAK) No. 64 yang mengatur tentang perlakuan akuntansi untuk aktivitas

eksplorasi dan evaluasi pada pertambangan sumber daya mineral.

Suatu perusahaan melakukan evaluasi terhadap aset tetapnya, itu menandakan

bahwa performa laporan keuangan menjadi lebih baik, dikarenakan pembebanan

biaya yang dilakukan khususnya biaya — biaya menyangkut aset tetap menjadi

lebih wajar, karena pengakuan terhadap semua biaya perolehan aset tetap pada

saat terjadinya. Biaya-biaya tersebut termasuk biaya awal untuk memeroleh atau

mengonstruksi aset tetap dan biaya-biaya selanjutnya yang timbul untuk

menambah, mengganti atau memperbaikinya. Salah satu hal yang paling penting

dilakukan oleh perusahaan adalah dapat melakukan penilaian terhadap aset tetap

secara baik. Adanya kesalahan dalam menilai aset tetap akan dapat mempengaruhi

perhitungan jumlah nilai sisa aset tetap itu sendiri, sehingga benyung pada

berkurangnya laba yang diperoleh.

Dengan karakteristik perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan, tentu

terdapat perbedaan yang signifikan dari perusahaan yang tidak bergerak di bidang

pertambangan, seperti perusahaan manufaktur, dan lain-lain.
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Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis untuk membahas dan menyusun

penelitian dengan judul:

“EVALUASI PERLAKUAN AKUNTANSI TERHADAP ASET TETAP

EKSPLORASI DAN NON EKSPLORASI PADA PT. BUKIT ASAM

(Persero) Tbk. Tanjung Enim, Sumatera Selatan”.

1.2. Perumusan Masalah

1. Mengevaluasi proses perlakuan Akuntansi Aset Tetap untuk kegiatan

Eksplorasi & Noneksplorasi pada Perusahaan ?

2. Bagaimana metode penyusutan/amortisasi di Perusahaan untuk Aset Tetap

Eksplorasi & Noneksplorasi ?

3. Bagaimana penilaian metode penyusutan / amortisasi yang digunakan untuk

perhitungan harga pokok produksi ?

1.3.Tujuan Penelitian

1.. Untuk mengevaluasi perlakuan Akuntansi Atas Aset tetap untuk kegiatan

Eksplorasi & Noneksplorasi pada Perusahaan.

2. Untuk mengetahui metode penyusutan/amortisasi di Perusahaan untuk Aset

Tetap Eksplorasi & Noneksplorasi.

3. Untuk mengetahui penilaian dan metode penyusutan/amortisasi yang

digunakan untuk perhitungan harga pokok produksi.
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan antara teori yang

didapatkan penulis selama berada di bangku perkuliahan dengan kenyataan

yang teqadi di lapangan.

2. Bagi Regulator

Memberikan panduan secara teoritis sebagai kancah perbandingan demi

berlaku umum di Indonesia.

3. Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan

4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini sebagai sumber referensi dan informasi untuk memungkinkan

penelitian selanjutnya mengenai pembahasan depresiasi atau penyusutan aset

tetap.

1.5. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan daiam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis.

Dengan menggunakan metode ini, peneliti berusaha untuk mengumpulkan,

menyusun, menjelaskan serta menganalisis data sehingga diperoleh gambaran

yang cukup jelas mengenai objek yang akan diteliti. Selai^utnya, data-data yang

telah dikumpulkan akan diolah sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan dari
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mencapai pengambilan keputusan yang terbaik dan sesuai dengan standar yang

wawasan terhadap akuntansi keuangan khususnya penilaian aset tetap.



penelitian tersebut. Dalam metode deskriptif analitis, peneliti juga memusatkan

diri pada pemecahan masalah perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. BUKIT

ASAM (Persero) Tbk. Tanjung Enim.

1.6.Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan pada PT. BUKIT ASAM (Persero) Tbk yang

melakukan penambangan batu bara yang berlokasi di Tanjun Enim (Sumatera

Selatan). Penelitian ini dilakukan dalam waktu selama dua bulan yang dimulai

pada tanggal 8 Mei hingga 5 Juli 2013.

1.7.Ruang Lingkup Pembahasan

Penelitian dilakukan pada PT. BUKIT ASAM (Persero) Tbk Dengan

menggunakan data berupa daftar aset tetap tahun 2008-2012 berikut harga

perolehannya dan harga setelah penyusutan jika ada, serta data yangsemua

bersangkutan dengan aset tetap yang dimiliki perusahaan. Aset tetap yang penulis

maksud adalah alat - alat eksplorasi dan Non Eksplorasi. Penulis membatasi

penelitian hanya pada alat -alat s^a dan tidak membahas tentang sumber mineral

yang terkandung. Peraturan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).
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1.8.Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer: data yang diperoleh langsung dari obyek yang diteliti (lokasi

penelitian). Untuk memeroleh data tersebut dilakukan dengan melalui

wawancara tidak terstruktur kepada staf divisi bagian penyediaan aset tetap.

2. Data Sekunder: data yang diperoleh atau bersumber dari sumber lain di luar

lokasi penelitian. Dalam hal ini diperoleh data tersebut dari literatur-literatur,

diktat-diktat kuliah.

1.9.Teknik Pengumpulan Data

1). Pencarian data di internet

Memanfaatkan situs di internet untuk menemukan artikel, jumal, infbrmasi, dan

data yang digunakan di penelitian, yang berhubungan dengan penelitian ini.

2). Studi Lapangan (field research)

Studi lapangan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan

data langsung dari lokasi penelitian yaitu PT BUKIT AS AM (Persero)

Tbk.

3). Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu mengumpulkan data teoritis yang menjadi landasan teori

untuk melaksanakan penelitian ini dengan cara mempelajari berbagai buku-buku

atau literatur yang berhubungan dengan penyusunan penelitian ini.

11



1.10. Teknik Analisis Data

Tekrdk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekn

kualitatif Teknik ini menggunakan 3 (tiga) cara berpikir, yaitu:

Cara berpikir deduktif, yaitu cara berpikir yang dinilai dari pengetahuan yang

bersifat umum;

yang dimulai dari fakta-fakta yang khusus.b. Cara berpikir induktig yaitu cara

Peristiwa-peristiwa yang kongkrit, yang kemudian digeneralisasikan menjadi

sesuatu yang bersifat umum.

c. Cara berpikir modem, yaitu cara berpikir yang mengkombinasikan kedua cara

tersebut di atas. Cara ini disebut juga reflective thinking.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak menggunakan cara berpikir deduktif,

dikamakan dalam penyusutan aset tetap banyak menggunakan teori — teori dan

peraturan - peraturan yang bersifat umum yang digunakan untuk menganalisa dan

membahas evaluasi perlakuan akuntansi terhadap penyusutan aset tetap pada PT.

BUKIT AS AM (Persero) Tbk apakah telah sesuai dengan Pemyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK).

1.11. Sistematika Skripsi

Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bagian dengan rincian sebagai berikut:

Bab 1
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:PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dikemukakan latar belakang penulisan , 
perumusan masalah, tiijuan dan manfaat penelitian, metodologi 
penelian, dan sistematika skripsi.



:TINJAUAN PUSTAKABab 2

Bab ini menjelaskan segala teori yang berkaitan dengan

pembahasan topik yang diteliti. Teori ini penulis ambil dari

berbagai referensi seperti buku teks kuliah, dan Pemyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 dan No.64. dan

penelitian terdahu yang relevan.

Bab 3 :GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum PT. Bukit Asam

(Persero), Tbk sebagai perusahaan yang akan dibahas dalam

topik penelitian skripsi ini. Sqarah singkat perusahaan, ruang

lingkup perusahaan, kuasa pertambangan, visi, misi dan strategi

perusahaan, struktur organisasi, kebijakan perusahaan, Data aset

tetap perusahaan.

Bab 4 :PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Bab ini menjelaskan mengenai Evaluasi Perlakuan Akuntansi

Terhadap Aset Tetap Eksplorasi dan Non Eksplorasi di PT. Bukit

Asam (Persero), Tbk. Evaluasi dilakukan dengan cara

membandingkan antara praktik dengan teori - teori yang relevan

yang telah dijelaskan dalam bab 2.
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:KESIMPULAN DAN SARANBab 5

Bab ini merupakan penutup dari penelitian skripsi ini yang berisi

kesimpulan dari pembahasan dan analisis yang telah dipaparkan

pada bab sebelumnya. Disamping itu pada bab ini penulis seiaku

peneiiti memaparkan beberapa saran yang dapat berguna untuk

perusahaan.
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